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ABSTRAK

Studi tentang pendidikan moral (akhlak) merupakan studi tentang aturan
dan norma yang mengatur perilaku manusia. Proses pendidikan pun akan
berlangsung seiring berkembangnya manusia. Perbedaan ini tentunya juga
mengakibatkan perbedaan pada substansi isi dan materi yang diajarkan.

Dr. Ali Abdul Halim Mahmud berpandangan bahwa sumber utama dalam

pendidikan moral (akhlak) adalah Al Qur'an dan As Sunnah. Keduanya
mengandung  bermacam-macam  ajaran tentang moral  (akhlak)  yang
memungkinkan manusia untuk memilihnya sesuai dengan kemampuan dan
petunjuk akalnya.
Lebih lanjut dia menuturkan bahwa dasar bagi pendidikan akhlak adalah akidah.
Sescorang yang berakidah dengan benar niscaya akhlaknya akan baik, lurus dan
benar. Adanya keresahan dan ketidakberesan yang selalu menghiasi kehidupan
manusia, seperti maraknya seks bebas, semakin meningkatnya peredaran narkoba,
pencurian, ‘terorisme’, adalah sebagai akibat penycelewengan terhadap akhlak-
akhlak yang di tetapkan oleh Allah SW'T dan dicontohkan oleh Rosulullah SAW.

Rumusan formulasi akidah sebagai dasar pendidikan akhlak menurut Dr.
Ali Abdul Halim Mahmud dibagi menjadi empat yaitu pertama, akidah yang
benar terhadap Allah SWT. Kedua, akidah yang benar terhadap malaikat. Kitab-
kiteb, dan Rosul-rosulNya. Ketiga, akidah vang benar kepada hari akhir. Dan
keempat, akidah yang benar kepada setan. Keempat formulasi tersebut merupakan
penckanan Dr. Ali Abdul Halim Mahmud terhadap poin-poin akidah Islamiyah
yang harus segera dibenahi sebagai landasan berpijak dalam perilaku kehidupan.

Keluarga sebagai satuan sosial yang terkecil memiliki tanggungjawab
yang besar terhadap keberlangsungan pendidikan akhlak anak, Karena lewat
keluarga pulalah anak mendapatkan proses bimbingan dan arahan untuk masa-
masa awal kehidupannya. Keluarga mempunyai kewajiban menanamkan akidah
yang benar dalam hati anak, yang kelak akan menjadi landasan berfikir dan
berperilaku dalam kehidupanya. Sehingga anak dapat belajar untuk mengetahui
dan memahami eksistensi dan fungsi dirinya dalam kehidupan sosial yang kelak
akan menumbuhkan jiwa-jiwa kemanusiaan dalam dirinya.

Dan sckolah scbagai tempat belajar dan bersosialisasi anak yang
lingkupnya lebih luas dan bersama teman sehayanya, mempunyai tanggungjawab
yang hampir sama dengan keluarga. Namun, sekolah lebih pada pengembangan
diri peserta didik dengan tetap memperhatikan keunikan masing-masing,
Pendidikan akidah dan akhalak diajarkan secara metodologis, dalam arti dapat
dinalar oleh rasio. Pendidikan akidah dan akhlak harus kontekstual dengan
keadaan peserta didik. Sehingga pendidikan akidah dan akhlak dapat menjadi
penggerak iman untuk melihat setiap kemajuan dengan perspektif transenden.
Untuk itu, berbagai pendekatan dalam pembelajaran akidah dan akhlak pun harus
menyesuaikan, bila tidak ingin sekedar menjadi materi pelengkap diantara materi-
materi yang lebih bernilai *komersil’.

vill
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Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kepada Allah SW'T, karena
skripsi ini telah sclesai walaupun tidak scsuai dengan tenggat waktu yang penulis
tetapkan. Sebagai suatu kajian pemikiran pendidikan Islam yang membahas
signifikansi akidah dalam pendidikan akhlak, kendala dan tantangan cukup
membuat penulis kebingungan, mulai dari mencari karya asli Dr. Ali Abdul Halim
Mahmud yang hingga penulisan skripsi ini sclesai tidak didapatkan hingga
mencari literature penunjang, yang ternyata tokoh ini belum begitu populer  di
kalangan “kampus”, walaupun karya-karya tcrjemahannya tclah banyak
“berscrakan” di outler-outlet buku. Meskipun demikian, kendala dan tantangan
tersebut akhimya dapat penulis lalui berkat kesungguhan dan dorongan dari
rekan-rckan semua. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini dengan tulus penulis
menyampaikan terima kasih dan penghargaan vang setinggi-tingginya kepada
pihak-pihak berikut:

I. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. Amin Abdullah.

2. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Drs. Rahmad,
M.Pd.

3. Ketua Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Drs. Jamroh Latief, M. Si.

4. Drs. Maragustam Siregar, MA yang telah memberikan bimbingan,
nasehat, kritik, dan petunjuk berharga dalam penyusunan skripsi ini.



5. Segenap Dosen dan Karyawan pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang telah berkenan menjadi guru, teman, dan
sckaligus orang tua sclama penulis menuntut ilmu di kampus tercinta ini.

6. Ibunda tercinta (Siti Maesaroh), adik-adikku tersayang (Eva Novi Sari, Ari
Amaliatul Solikah, Ari Amaliatul Mudmainah), dan keluarga besar
Simbah Haji Maksum Pongangan Magelang, yang senantiasa mendukung
dan memberikan doa selama penulis menuntut ilmu.

7. Teman-teman asrama BIOSTAP (Mr. Jack, Mr. Day, Bung Rahmat, Bung
Soleh, Om Dimas, dan Om Andi), yang senantiasa memberikan semangat
untuk segera menyelesaikan tugas ini.

8. Adik-adikku tercinta (Ari Jatiningrum. Eva Novita Sari, Nuriyah, Mitha
Caem, Wahyudin, Rahma, Aisyah, Irma), terima kasih kalian telah
menjadi teman dan sahabat yang baik di kampus ini.

9. Teman-teman dan sahabat (Badrudin, Ahyan Haerani. Sulistiyo Rini, Aris
Budi Santoso, Gus dur, Solihul Hadi, Imam Mahali, Asih Puji Utami,

Wardi, Arif Syukron, serta yang lain), terima kasih atas semuanya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi tentang pendidikan moral (akhlak) merupakan studi tentang
aturan dan norma yang mengatur perilaku manusia dalam  menjalani
kehidupan. Proses pendidikan ini pun berlangsung sccara terus menerus dan
berkesinambungan seiring perkembangan manusia itu sendiri.

Sumber dan dasar pendidikan moral juga bermacam-macam.
Adakalanya bersumber dari adat istiadat, agama, dan sumber lain yang
berdasarkan pada sistem kehidupan manusia ' Perbedaan sumber dan dasar
yang digunakan dalam proses pendidikan moral (akhlak), tentunya akan
mengakibatkan  perbedaan pula pada substansi ise dan maten, Karena tndak
jarang antara satu sumber dan dasar dengan sumber dan dasar lainnya saling

bcrlcnlangan.2

' Sumber lain yang berlandaskan pada sistem kehidupan manusia diantaranya - sistem
ckonomi dengan segala peraturannya, sistem peradilan, sistem politik, sistem informasi. sistem
perdagangan, sistem pendidikan, sistem pencalonan dan pemilihan kepemimpinan - Lebil lanjut
lihat Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jaharta  Gema Insani Press, 2004) hal, 82
Juga dapat lihat di Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profenk, (Yogyakarnta  Pustaka Pelajar, 2004)
hal 1 IX-|_?.4

~ Pertentangan ini dimungkinkan karena dalam menelaah sebab musabab tumbuhnya
etika atau moral, ada yang mengataakan bahwa didalam semua masyarakat ctika atau moral
berasal dari dua sumber dan bukan dari saiu sumber la bherasal dari bermacam-macam
kepentingan, bukan dari satu kepentingan Bahkan mungkin kepentingan satu berlawanan dengan
kepentingan lainnya. Lebib lanjut lihat Abbas Mahmud Al Aqqad, Fibsafar A0 Quran : Filsafe,
spuretnad, dare Sosal deatam [ syarad Que 'an, (Jukarta Pustaka Firdaus, 1996) hal 31-34



Dr. Al'i Abdul Halim Mahmud, salah scorang tokoh intelektual
moslem kontemporer berpandangan sebagaimana terdapat dalam bukunya
Akhluk AMulia, bahwa sumber utama dalam pendidikan akhlak manusia adalah
Al Qur'an dan As Sunnah. Didalamnya telah terkandung bermacam-macam
ajaran - baik yang diterangkan secara tegas maupun tidak - yang
mengajarkan kepada manusia tentang baik-buruk, benar-salah, adil-tidak adil,
toleran-tidak toleran, yang memungkinkan manusia untuk memilihnya sesuai
dengan kemampuan dan petunjuk akalnva, karena Allah memuliakan manusia
dengan akal dan menjadikannya sebagai dasar taklif

Lebih lanjut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud juga menvatakan bahwa
dasar dari pendidikan akhlak adalah Akidah Bagi Dr. Al Abdul Halim
Mahmud, sescorang yang berakidah dengan benar, niscaya akhlaknya pun
akan baik, benar dan lurus. Begitu pun sebaliknya. jika akidahnya salah dan
melenceng maka akhlaknya pun akan tidak benar Ketidak beresan dan
adanya keresahan yang selalu menghiasi manusia timbul schagai akibat dari
penyelewengan terhadap akhlak-akhlak vang diperintahkan Allah SW'1 dan
Rasul Nya. Berbagai macam penyelewengan ini tidak akan terjadi jika tidak

. |
ada kesalahan dalam pemahaman berakidah.

' Dr Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Aiedia, him 173
* Ihid. him. 85



Berbagai bentuk penyelewengan akhlak tersebut teraplikasikan dalam
bermacam-macam  bentuk, diantaranva maraknya  kchidupan  vang
mendambakan pada  kebebasan scks  (free sex) vang kemudian telah
memunculkan bermacam-macam penyakit kelamin dari vang tingkat ringan
sampai tingkat yang paling parah, maraknya peredaran miras, narkotika dan
obat-obatan terlarang lainnya yang pada akhirnya memunculkan bermacam-
macam tindak kriminalitas, maraknya kasus penculikan, perampokan,
pencurian, terorisme, dan bermacam-macam tindak kekerasan baik vang
dilakukan olch individu, masyarakat, dan ncgara yang sccara jelas hal
tersebut melanggar hukum dan hak asasi manusia, pembuatan aturan hukum
yang hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu, dan  berbagai macam
bentuk penyelewengan lainnya.

Disamping itu, perkembangan peradaban negara-negara barat vang
semakin maju juga telah mengkontaminasi pola berpikir dan berperilaku umat
Islam. Berbagai macam perilaku atau hal yang bersumberkan dari barat
seolah-olah adalah baik dan benar. Tanpa bisa melakukan mekanisme
penyaringan  pengaruh  barat yang ditunjang  dengan  bermacam-macam
teknologinya, umat Islam seperti telah kehilangan pegangan hidupnya.
Schingga munculah  kecenderungan manusia yang banyak mendambakan
nilai-nilai pragmatis dan bernilai sesaat vang meniadakan aturan dan norma-
norma agama.

Disisi lain, agama juga tclah dimanfaatkan menjadi alat pembenar

terhadap tindakan-tindakan yang jelas-jclas melanggar aturan dan norma



B.

agama itu sendiri, seperti fanatisme yang berlebihan terhadap suatu madzhab,
fanatisme berlebihan terhadap tokoh, ulama, organisasi, suku, adat, partai
politik, dan sebagainya.

Formulasi akidah sebagai dasar pendidikan akhlak menurut Dr. Ali
Abdul Halim mahmud di bagi menjadi empat, yaitu pertama, akidah vang
benar terhadap Allah SWT, kedua, akidah yang benar kepada para malaikat
Nya, kitab-kitab Nya, dan para rasul Nya, kefiga, akhlak vang benar kepada
hari akhir, keempat, akidah yang benar terhadap setan.”’

Formulasi akidah tersecbut merupakan penckanan Dr Ali Abdul Halim
Mahmud terhaﬁap poin-poin akidah Islamiyah yang harus segera di benahi
dalam hal pemahaman dan pemaknaannva setelah melihat realitds dan
kccenderungan umat Islam yang semakin jauh dari nilai-nilai moral Islami
yang berdasar pada akidah dan bersumber dari Al Quran dan As Sunnah.
Schingga nilai-nilai humanisme scbagaimana yang didambakan oleh
masyarakat modern akan tercipta dan kedamaian serta ketentraman dalam

hidup tidak lagi sekedar menjadi impian banyak orang.’

Rumusan Masalah
Berangkat dari dasar pemikiran pada latar belakang masalah diatas
dan untuk lebih memfokuskan pembahasan vang akan diteilti, penulis

menyusun beberapa rumusan masalah sebagai berikut

3 Ibid, him 85-96
© Jbid, him 18



1. Bagaimanakah formulasi akidah Dr. Ali Abdul Halim Mahmud sebagai
dasar pendidikan akhlak ?
2. Bagaimanakah signifikansinya terhadap praktek pendidikan akhlak ?
2
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penclitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pendangan Dr.Ali Abdul Halim Mahmud tentang
formulasi akidah sebagai dasar pendidikan akhlak
2. Untuk mengetahui signifikansinya terhadap praktek pendidikan akhlak.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini
adalah
L. Lj|1luk memperkaya khasanah intelektual ke Islaman dalam prakick dan
pendidikan akhlak.

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lanjutan

D. Tinjauan Pustaka
Sccara umuam kajian tentang pendidikan moral telah banyak dilakukan
oleh para peneliti. Bermacam-macam peneliti dari berbagai latar belakang
mencoba untuk merumuskan sebuah rancangan pendidikan akhlak (moral)
yang komprechensif dan sesuai dengan keadaan serta kebutuhan manusia.
Berbagai kajian tersebut dilakukan dalam bermacam-macam  perspektif,
diantarnya kajian moral dalam perspektif ckonomi, kajian moral dalam

perspektif politik, kajian moral dalam perspektif budaya, kajian moral dalam
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perspektif sbsial, kajian moral dalam perspektif’ pendidikan, kajian moral
dalam pcrspcl;tif agama, dan sebagainva. Semua kajian .tersebut tentunya
bermula dari scbuah idealisasi tentang kchidupan manusia yang tentram,
damal, adil dan bebas dari perbuatan perilaku menyvimpang vang dapat
merugikan orang banyak.

Adapun penclitian tentang pendidikan moral dalam Islam scbatas
penulis ketahui, diantaranya adalah penelitiannya Ahmad Sahar (2000), vang
mcnéambil judul Pandangan Al Ghuzali dan mile Durkheim Tentung
Pendidikan Moral dalam  Masyarakat Modern. Penclitian ini membahas
tentang pandangan kedua tokoh terscbut yang mcliputi sumber, praktek,
materi, metode pendidikan moral, yang kemudian dikomparasikan

Ida Zulifah (2002), Pemikiran Hasan al Banna ientang Urgensi
Pendidikan Akhlak dalam Membangun NMoral Bangsa, vang mengkaji tentang
pentingnya pendidikan akhlak bagi masyarakat dalam proses membangun
kchidupan bangsa, sehingga arah kehidupan bangsa menjadi ebih teratur dan
mendapatkan ridlo dari Allah SWT.

Muflihah Setiyaningrum (2002), Mengembangkan Nilai-nilai Moral
pada Anak : Studi Terhadup Buku 16 Moral Dasar Bagi Anak karya Pam
Schiller & Tamera Bryant (Analisis Perspekiif Pendidikan Islam ), vang
mengkaji tentang cara atau mctode dalam mengembangkan nilai-nilai moral
dasar pada anak dalam perspektif pendidikan Islam

Dari beberapa karya yang discbutkan diatas maka dapat dipastikan

bahwa studi temtang Akidah Sebagar Dasar Pendidikan Akhlak  (Stud



I.

Pemikiran Dr.Ali Abdul Halim Muahmud) belum pernah penulis temukan.
Sehingga penulis memberanikan diri untuk mengkajinya, dan penulis juga
berharap dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan pedoman

dalam praktek pendidikan moral.

Kerangka Teori

Persoalan pendidikan moral merupakan persoalan umum dan esensi
dalam kehidupan manusia, karena pendidikan moral mempunvai peran yang
sangat strategis didalam membentuk karakter manusia terkait dengan perilaku
dan pola pikir dalam menjalani kehidupan. Berbagai pendangan pun muncul
tentang pendidikian moral terkait dengan sumber, dasar, materi, metode dan
sistem

Terkait dengan akidah sebagar dasar pendidikan akhlak, Al-Ghozali
berpendapat bahwa akidah berpusat pada dua kalimat svahadat, vaitu
Laailaahaillallah yang mempunyai pengertian bahwa Dia itu Esa, Qodim,
dan Azali. Adanya tiada permulaan, abadi tiada berkesudahan, berdiri dengan
sendiri-Nya, bersifat dengan scgala sifat kebesaran-Nya, tiada habis dengan
pemisahan, dengan pergantian abad dan musnahnya zaman. Dialah yang awal
dan yang akhir, yang zahir dan yang batin, Dia mengetahui segala sesuatu
yang tidak diketahui oleh makhluknya.

Kalimat yang kedua berbunyi  Muhammad  Al-Rasulullah, vang
mempunyai pengertian bahwa Allah SWT telah mengutus seorang nabi vang

ummi (tidak mengetahui baca tulis) dari suku Quraisy bernama Muhammad



saw, pembawa risalah kepada scluruh Arab dan wjam (selain Arab), jin dan
makhluk lainnya, dengan syariat yang terdahulu, kecuali berlakunya hala-hal
yang ditctapkan syariat yang baru. Dijadikannya ~Muhammad scbagai
penghulu semua manusia, dan tidak diakuinya kesempurnaan iman dengan
syahadat tauhid saja, scbelum di ikuti dengan syahadat rasul.

Lebih - lanjut  Al-Ghozali  mcnuturkan  bahwa  Allah  SWT
mengharuskan makhluknya membenarkan seluruh yang muhammad kabarkan
tentang dunia dan akhirat. Allah tidak menerima keimanan scorang hamba
scbelum ia mengimani apa yang dikabarkannya tentang apa yang terjadi
sctelah kematian.

Pertama, pertanyaan Munkar dan Nakir Kedwa, mengimani hari
kiamat dan hari kebangkitan, dan Allah SWT" menghidupkan tulang-tulang
yeng telah hancur scbagaimana Dia menciptahan pada permulaan. Kenga,
mengimani neraca (A/ Mizan) yang mempunvai dua sisi dan lidah, dalam
rangka untuk menimbang amal perbuatan manusia. Keempar, mengimani
bahwa hari kiamat (.1s Su'ah) adalah benar, dan utian (s Srady adalah
benar. Kelima, mengimani dikeluarkannya orang-orang mukmin penganut
ajaran tauhid dari neraka sctelah habis masa penyiksaannva. Keenam,
mengimani syafaat para nabi, ulama, syuhada, orang-orang mukmin lainnya.

Ketujuh, meyaKini keutamaan sahabat dan urut-urutannya.’

’ Al-Ghozali, Mutiara Thya' Ulumuddin, terj Irwan Kurniawan, (Bandung; Mizan, 1997,
cet.Il) hal. 44-47



Scdangkan Hasan Al Banna mengartikan akidah scbagai scsuatu yang
mengharuskan hati kita membenarkannya, vang membuat jiwa kita tenang
dan tentram, dan menjadikan kepercayaan kita bersih dari kebimbangan dan
keraguan. Kendati  demikian  kescluruhan  akidah  harus  mendapatkan
pembenaran akal yang dikukuhkan dengan analisa yang benar.

Kemudian Hasan Al Banna membagi masalah akidah menjadi empat
pokok; pertuma, Al llahiyyat yaitu berisi tentang pembahasan tentang ‘T'uhan
dengan scgala sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nva, perbuatan-perbuatan-Nya,
ditambah dengan apa yang harus diyakini scorang hamba perihal Tuhannya.
Kedua, An Nubuwwal yaitu pembahasan tentang nabi-nabi dari sisi sifat-
sifatnya, kemaksumannya, tugas, dan pentingnya kebutuhan risalah mereka.
Juga yang termasuk dalam pembahasan ini vang berhubungan dengan para
wali, mukjizat, dan karomah. Ketiga, Ar Ruhivyar vaitu membahas lentang
hal-hal yang berhubungan dengan alam bukan materi, seperti malaikat, jin,
dan ruh. Keempat, As Sam'iyyat yaitu pembahasan tentang tanda-tanda hari
kiamat, alam kubur, alam barzah, han kebangkitan dari kubur, hari
penghitungan, dan hari pembalasan.®

Sccara ringkas lbnu Taimiyah menjelaskan masalah akidah scbagai
sesuatu perkara yang harus dibenarkan oleh hati yang dengannya jiwa
menjadi tenang, sehingga jiwa menjadi yakin serta mantap tidak di pengaruhi

oleh keraguan dan syakwasangka. Akidah mewajibkan beriman kepada Allah

* Hasan Al Banna, Risalah Pergerakan Tkivwarnd Austimin 2, terj Anis Matta, Le. dkk,
(Solo; tira Intermedia, 2008, cet VI, hal 191-195
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SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitub-Nya, rasul-rasul-Nya, serta
kebangkitan kembali setelah mati, dan beriman kepada qadar baik dan buruk.’

Terkait dengan pendidikan akhlak, Al-Ghozali berpendapat bahwa
pokok-pokok atau dasar-dasar akhlak ada cmpat : perrama, kearifan (hikmah)
yaitu kcadaan*jiwa seseorang yang dengannya ia dapat membedakan antara
yang benar dan salah dalam setiap perbuatan. Kedww, keadilan atau
keseimbangan yaitu keadaan jiwa scscorang yang mampu membatasi gerak
kedua kekuatan (emosi dan ambisi) serta mengendalikannya dalam keaktifan
dan ketidak aktifannya agar sejalan dengan nilai-nilai hikmabh. Ketigu,
keberanian yaitu dipatuhinya akal dan kckuatan emosi (amarah, ghudab), baik
dalam tindakannya ataupun keengganannya bertindak. Keempuat, penahanan
hawa nafsu (iffuh) yaitu terdidiknya kckuatan ambisi (svahwat dan hasrat)
oleh didikan akal dan syariat "

Scdangkan Abbas Mahmud Al-Aqgad berpandangan bahwa sumber
akhlak yang patut prinsip bagi manusia adalah sifat-sifat terpuji yang ada
pada diri Al-Khalig yang termanifestasikan dalam nama-nama keagungan-
Nya .yaitu 4l-Asmaul Husna, Manusia seyogyanya melatih diri untuk dapat
memiliki akhlak yang bersumber pada sifat-sifat mulia itu. Manusia

hendaknya meminta pada A/-Khaliq agar berkenan mengaruniakan bagian

hal. 6

® Muslich Shabir, Akidah Islam Menwrut 1hi lanmiyah, (Bandung, Al Maarif, 1983),

'“ Al Ghoazali, Mengobati Penyakit Hati: Membentuk Akhlak Afulia, terj. Muhammad Al

Bagqir, (Bandung: Karisma, 1999, cet. 111), hal. 35
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scbesar mungkin dari sifat-sifat mulia iy, mengingat kedudukannya sebagal
makhluk yang serba terbatas.'’

Sementara itu Hasan Langgulung menegaskan bahwa dasar pokok
yang digunakan dalam pendidikan hendaknva berangkat dari ajaran Islam
sendiri, karena dasar pokok pendidikan modern telah terwujud dalam ajaran
fslam yang meliputi keutuhan (syumuliuh), keterpaduan, kesinambungan,
keaslian, bersifak praktikal, kesctiakawanan dan Keterbukaan

Dasar-dasar pokok pendidikan Islam tersebut berusaha  untuk
menciptakan cita-cita yang tercantum dalam tujuan pendidikan Islam yaitu
pembentukan insan yang salch dan beriman kepada Allah SWT dan
agamanya, dan pembentukam masyarakat vang salch mengikuti petunjuk
agama Islam dalam segala urusannya. Pembentukan insan dan masyarakat
yang saleh salah satu aspeknya adalah kesempurnaan akhlak yang di dasarkan
pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al Quran dan Hadits,'” vang
terwujud dalam bentuk mengenal dan mcncintai Allah schingga Allah
mencintai Hamba Nya, menanamkan iman didalam hati dan menerang)
akalnya, melaksanakan perintah Nya dan meninggalkan apa yang telah
dilarang Nya, dan mengenal serta mencintai rasul-rasul Nya.'

Scdangkan akhlak mulia terhadap manusia terwujud dalam bentuk
mencintai, menyayangi, dan mengasthi manusia. Begitu juga  dengan
memelihara harta, hak dan rahasianya, baik besar maupun kectl.

" Abbas Mahmud Al Aqqad. /-ilsafar Al Our-an,. hal 13-4
"2 prof.Dr. Hasan Langgulung, eralihan Paradiyma Dalam Pendidikan Istam Deanr Sais

Sosial, (Jakarta | Gaya Media Pratama, 2002) hal. 28-31
Y 1bid, hal 167-168



Akhlak mulia terhadap diri sendiri terwujud  dalam  bentuk
membersihkan, menjernihkan, mengembangkan serta memelihara dari segala
yang bisa mengotorkan dan merusakkannya. Begitu pula memulihkan
penyelewengan, menerimanya, mencintainva, dan  menyadari  akan
kecenderungan dan keperluannya. Akhlak mulia terhadap jasmani ter\vﬁjud
dalam bentuk memelihara hidup, mengembangkan dan menjaganya dari

perkara yang dapat menyakitinya, !

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian tni adalah penelitian kepustakaan (library rescarch),
yaitu jenis penelitian yang menitikberatkan  pada  penclitian  buku
(kepustakaan) untuk memperolch data-data dalam rangka menvusun
skripsi.studi pustaka dilakukan dengan menclaah hiteratur vang relevan
meclalui buku-buku teks, artikel, jurnal, dan web sie vang sifatnya kualitatif,
Sumber data dalam penelitian ini dikategorikan dalam dua kelompok,
pertama sumber data primer, yaitu berupa tulisan Dr.AlL Abdul Halim
Mahmud dalam bentuk buku, diantaranva dkhlak Mulia, Pendidikan Ruhani,
dan /'ikih Resposibilitus. Kedua sumber data sckunder, yaitu berupa tulisan-
wlisan dan kajian tentang Dr.Ali Abdul Halim  Mahmud serta keterangan,
laporan, atau buku dan artikel yang relevan dengan tema penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

analitis yaitu mengumpulkan data dan kemudian di klarifikasi sesuai dengan
PR

" ibid



masalah yang di bahas, selanjutnya dilakukan analisis isi (content unalys).

Metode analisis isi ini adalah tehnik penelitian untuk membuat inferensi-

inferensi yang dapat di tiru dan dengan data yang benar serta mémperhatikan

konteksnya.'® Lan skah-langkah penelitian dengan metode tersebut, yaitu:
y g

o

Membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu dalam
mengambil bentuk komparasinya.

Mengadakan penelitian

Menctapkan standar normatif.

Menetapkan hubungan dan kedudukan satu unsur dengan unsur lainnya.
Menarik kesimpulan,'®

Pendekatan yang digunakan dalam penclitian ini yaitu pendckatan

filosofis, yaitu prosedur pemecahan masalah vang di sclidiki sccara rasional

melalui perenungan dan penalaran yang terarah, mendalam, dan mendasar

pada hakikat sesuatu yang ada dan mungkin ada, baik dengan menggunakan

pola berpikir filsafat maupun dalam bentuk analisa sistemik dengan

memperhatikan hukum-hukum berpikir logika 7

'* Klaus Krippen Draft, Analisis Isi: Penganmtar Teori dan Metodologis, ( Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 1993), him 15

' Winarno Surahmad, Pengantar penelitian Alumiah Dasar, (Bandung: Tarsito, 1985),

him. 139-140

" Hadani Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogvakarta Gadjah Mada

University Press, 1998), him. 62
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun menjadi empat bab pembahasan. Bab pertama,
merupakan pendahuluan yang meliputi latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan,

Bab kedua, akan membahas tentang sosok Dr.Ali Abdul Halim
Mahmud yang meliputi ; Biografi Intelcktual dan Karya-karyanya,
Pemikirannya tentang Pendidikan Akhlak, dan Formulasi Akidahnya.

Bab ketiga, akan membahas tentang signifikansi akidah dalam
Pendidikan akhlak yang mcliputi; Pendidikan Akhlak dalam Kecluarga,
Pendidikan Akhlak dalam Sekolah.

i3ab keempat, merupakan Penutup yang meliputi ; Kesimpulan dan
Saran-saran. Sebagai pelengkap juga akan dicantumkan ‘lampiran dan

curriculum vitae penulis.

14



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berangkat dari penjelasan yang telah di kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, ada beberapa kesimpulan yang bisa di kemukakan pada akhir
pembahasan ini, yaitu:

I. Dr. Ali Abdul Halim Mahmud dalam merumuskan akidah yang benar
sebagai dasar pendidikan akhlak berangkat dari satu pandangan
bahwa [slam telah menetapkan keseimbangan yang sempurna dalam
masalah akhlak. Islam memandang bahwa akhlak merupakan dasar
utama bagi tcrlaksananya kaidah-kaidah dasar dalam kehidupan
sosial. Islam telah melctakkan dan menctapkan  tujuan-tujuan
kehidupan manusia berdasarkan kepada hubungan yang harmonis
antara manusia dang manusia, manusia dengan alam, manusia dangan
hewan, manusia dengan Tuhannya, dan manusia dengan ciptaan-Nya.
Akidah yang benar terhadap Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan berakidah dengan
benar terhadap setan atau kekuatan jahat, merupakan dasar yang ideal
bagi keberlangsungan pendidikan akhlak dimanapun dan kapanpun di
laksanakan. Dengan mengetahui dan memahami terhadap nilai-nilai
yang terkandung di  dalamnya, niscaya kemampuan berpikir,

bertindak, dan berperilaku manusia akan mcnjadi lebih humanis dan



beradab serta selalu menjunjung nilai-nilai kemanusiaan. Sehingga
kehidupan yang tentram, damai, dan membahagiakan akan tercapai
tanpa ada ketakutan akan terjadinya kekacauan dan kekerasan yang

akan terjadi.

Pendidikan  akhlak  yang menggunakan akidah sebagai dasar
pendidikannya, akan membawa dampak yang positif pada diri seorang
peserta didik. [a akan n'1enjadi pribadi yang memahami dan mengerti
tentang fungsi serta posisi dirinya jdi hadapan Tuhannya maupun di
hadapan sesamanya. Keluarga yvang memiliki fungsi sosial dan
lembaga mempunyai peran yang sangat besar terhadap perkembangan
akhlak (pemikiran dan perilaku) anak. Keluarga (ayah dan ibu) adalah
nahkoda bagi pendidikan anak-anaknya. Scorang anak akan menjadi
manusia yang baik atau buruk, iman atau kafir, tergantung pendidikan
dari orang tua. Keluarga yang membekali anak-anaknya dengan
akidah yang benar, niscaya akan menumbuhkan bibit-bibit nilaj
kemanusiaan dan humanisme dalam kehidupannya. Karena di dalam
akidah terdapat nilai-nilai dasar kehidupan yang sepahtasnya menjadi
idealisasi yang harus dj capai olch manusia. Dj dalamnya juga
terdapat aturan-aturan yang mengatur hubungan antara manusia
dengan manusia, mamisila dengan lingkungannya, manusia dengan
Tuhannya, dan manusia dengan semua ciptaan Tuhannya. Anak akan

menjadi lebih terbiasa dengan tindakan dan perilaku positif dan
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menghormati serta menghargai sesamanya, sebab di dalam akidah
telah terdapat nilai-nilai humanisme dan kemanusiaan yang
memungkinkan manusia (anak) mengadaptasinya dan
mengaplikasikarnya dalam kehidupan sehari-hari. Anak juga akan
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang taat dan patuh
terhadap perintah-perintah  T'uhannya dan menjauhi  larangan-
larangan-Nya, serta keimanan dan ketakwaannya akan meningkat
seiring bertambahsnya umur.

Sejalan dengan pendidikan akhlak dalam keluarga, pendidikan akhlak
dalam sekolah juga sangat menunjang bagi teraplikasikannya nilai-
nilai kemanusiaan dan humanisme yang terkandung dalam akdidah.
Dengan akidah sebagai dasar pendidikan akhlak, peserta didik diajak
untuk menyelami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Peserta
didik diajak  berdiskusi untuk memahami dan mendapatkan
pengertian tentang pentingnya nilai-nilai akhlakul karimah bagi
kehidupan manusia di dunia maupun di akhirat kelak.

Pendidik - dalam  memberikan  pendidikan  akhlak Juga harus
memperhatikan kondisi dan situasi peserta didik berada. Sehingga
pendidikan akhlak tidak sekedar sebagai pengetahuan yang harus di
ketahui semata, akan tetapi juga harus di praktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarkat.
Disamping itu, juga harus diperhatikan bahwa pengajaran pendidikan

akhlak yang berlandaskan akidah diusahakan di ajarkan sccara
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metodologis, yaitu mengajarkan sccara rasional dan dapat di buktikan
kebenarannya secara empiris. Untuk itu, ada beberapa hal yang harus
di perhatikan, yaitu, pertama, perlu di kembangkan studi yang secara
berkesinambungan mendalami proses perjalanan dan pengembangan i
moral (akhlak). Kedua, perlu dikembangkan keteladanan hidup yar.lg
benar-benar menunjukkan cermin atau pengalaman nilai-nilai agama.
Ketigu, perlu di kembangkan pendidikan dan pengajaran agama
(akhlak) secara akademik, masuk akal dan dapat di buktikan
kebenarannya sccara empiris. Keemput, CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif) dapat di gunakan dan di jadikan sarana untuk mengembangkan
* sistem pendidikan dan pengembangan moral peserta didik. Kelima,
menggunakan pendekatan pertimbangan moral dalam pembelajaran
pendidikan akhlak. Keenam, kearitan kemanusiaan perlu di letakkan
sehagai orientasi praktek pembelajaran. Kerujuh, Pendekatan historis,
pendckatan ini mengandaikan bahwa materi pendidikan akidah-
akhlak di ajarkan kepada siswa dengan menengok kembali
kebelakang; maksudnya agar pendidik dan peserta didik mempunyai
kerangka berpikir yang komplet untuk kemudian meretleksikan ke
masa sekarang dan masa depan. Kedelapan, Pendekatan Sosiologis.
Pendekatan ini mengndaikan adanya proses kontekstudlisi atas apa
yang terjadi pada masa sebelumnya. Kesembilun, Pendekatan kultural.
Pendekatan ini merupakan pendekatan vang menekankan pada aspek

otentisitas dan tradisi yang berkembang. Kesepuluh, Pendekatan
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Psikologis.  Pendekatan  ini  merupakan  pendekatan  yang
memperhatikan kondisi peserta didik secara orang per orang secara

tersendiri dan mandiri.

Kescehelus, Pendekatan estetik. Pendckatan ini sebenarnya akan
menjadikan peserta didik memiliki sifat-sifat santun , damai,‘ramah
dan mencintai keindahan. Mengapa ?, karena dalam perspektif ini
pelajaran akidah-akhlak tidak di dekati secara doktrinal yang
., cenderung menekankan adanya “otoritas-otoritas” kebenaran agama
tertentu, tetapi lebih apresiatif terhadap gejala-gejala yang terjadi di
~ tengah-tengah masyarakat yang di lihat sebagai bagian dinamika hidup

yang bemilai seni, estetik

N

87



"B. Saran-saran
Sebagai akhir dari pembahasan ini, ada beberapa hal yang bisa penulis
kemukakan untuk para pembaca dan pendidik, yaitu:

T Schagaimana telah kita ketahui bersama bahwa akidah merupakan
akar dari keyakinan kita sebagai umat muslim, maka hendaknya
akidh juga di gunakan sebagai dasar pendidikan akhlak, karena di
dalamnya’telah terkandung nilai-nilai kemanusiaan dan humanisme
yang di butuhkan oleh manusia modem.

2. Akidah hendaknya tidak dipahami secara tekstual semata, akan
tetapi juga secara keontekstual, kerena hal ini akan memudahkan
peserta didik untuk mencerna nilai apa yang terkardung di-
dalamnya. Serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya akan

menjadi lebih universal untuk di prakickkan oleh siapa saja.

A\
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